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Abstract: This study aims to analyze the influence of price, product quality, and brand image on 

the purchase decision of Ventela shoes in Samarinda City. The research employs a quantitative 

method with a survey approach using questionnaires distributed to 80 respondents. Data analysis 

techniques include multiple linear regression. The results indicate that price significantly affects 

purchase decisions with a coefficient value of 0.441. Product quality also influences purchase 

decisions, although its impact is lower, with a coefficient value of 0.101. Furthermore, brand 

image has a significant influence on purchase decisions with a coefficient value of 0.342. 

Simultaneously, these three variables explain 51% of the variance in purchase decisions, while 

the remaining 49% is influenced by other variables. The conclusion of this study is that price, 

product quality, and brand image play a significant role in influencing the purchase decision of 

Ventela shoes. This study provides practical implications for Ventela companies to consider 

competitive pricing strategies, maintain product quality, and build a strong brand image to 

enhance customer loyalty. 

 

Keywords: Price, Product Quality, Brand Image, Purchase Decision 

 

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh harga, kualitas produk, dan citra 

merek terhadap keputusan pembelian sepatu merek Ventela di Kota Samarinda. Metode penelitian 

yang digunakan adalah kuantitatif dengan pendekatan survei melalui kuesioner yang disebarkan 

kepada 80 responden. Teknik analisis data dilakukan menggunakan regresi linier berganda. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa harga memiliki pengaruh signifikan terhadap keputusan 

pembelian dengan nilai koefisien sebesar 0,441. Kualitas produk juga memengaruhi keputusan 

pembelian, meskipun pengaruhnya lebih rendah dengan nilai koefisien sebesar 0,101. Selain itu, 

citra merek memberikan pengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian dengan nilai 

koefisien sebesar 0,342. Secara simultan, ketiga variabel tersebut menjelaskan 51% variansi 

dalam keputusan pembelian, sementara sisanya dipengaruhi oleh variabel lain. Kesimpulan dari 

penelitian ini adalah harga, kualitas produk, dan citra merek memiliki peran penting dalam 

memengaruhi keputusan pembelian sepatu merek Ventela. Penelitian ini memberikan implikasi 

praktis bagi perusahaan Ventela untuk memperhatikan strategi harga yang kompetitif, menjaga 

kualitas produk, dan membangun citra merek yang kuat untuk meningkatkan loyalitas konsumen. 

 

Kata kunci: Harga, Kualitas Produk, Citra Merek, Keputusan Pembelian 

 

1. Pendahuluan  
Industri sepatu di Indonesia berkembang pesat seiring dengan meningkatnya persaingan 

antara merek lokal dan impor. Keputusan pembelian konsumen menjadi faktor penting bagi 

keberhasilan bisnis, terutama dalam menghadapi perubahan tren gaya hidup dan preferensi. 

Sepatu bukan hanya berfungsi sebagai pelindung kaki tetapi juga dijadikan sebagai 
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fashion mode bagi anak muda dalam menjalankan aktivitas mereka sehari-hari.  Salah satu 

merek sepatu lokal yang mendapat perhatian adalah Ventela, dikenal dengan inovasi dan kualitas 

produk yang kompetitif namun tetap terjangkau. 

Penetapan harga yang strategis sangat penting, karena harga yang terlalu tinggi dapat 

membuat konsumen ragu, sementara harga yang terlalu rendah bisa menurunkan persepsi 

kualitas. Kualitas produk juga mempengaruhi keputusan pembelian, karena konsumen cenderung 

memilih produk berkualitas tinggi yang memberikan kepuasan dan membangun loyalitas. Selain 

itu, citra merek yang kuat berperan besar dalam keputusan pembelian, dengan menciptakan 

asosiasi positif yang mendorong loyalitas dan pembelian ulang. Dengan demikian, harga, kualitas, 

dan citra merek saling berinteraksi dalam mempengaruhi keputusan konsumen. 

Berdasarkan penelitian dari (Krisdamarjati, 2020), merek Ventela menunjukkan peningkatan 

popularitas, terutama pada akhir 2019 hingga awal 2020, didukung peluncuran model baru seperti 

Ventela Back to 70’s, Ventela Public, dan Ventela Retro. Pra-survei mengindikasikan bahwa 

konsumen cenderung membeli sepatu Ventela karena kualitasnya (55%) dan menilai harga yang 

ditawarkan sesuai dengan kualitas (60%). Mayoritas konsumen mengetahui merek ini melalui 

media sosial (70%) dan merasa puas dengan pengalaman pembelian mereka. 

Penelitian ini berfokus pada pasar lokal di Kota Samarinda, yang memiliki karakteristik unik 

dalam hal preferensi konsumen terhadap merek sepatu lokal. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan analisis yang lebih mendalam, dengan mempertimbangkan faktor sosial-budaya dan 

perilaku konsumen yang dipengaruhi oleh tren mode serta daya beli masyarakat. Sementara itu, 

penelitian ini memberikan kontribusi dengan mengeksplorasi peran citra merek lokal dalam 

keputusan pembelian, serta bagaimana faktor harga dan kualitas produk berinteraksi dalam 

membentuk persepsi konsumen terhadap sepatu Ventela di kota Samarinda. 

Penelitian ini tertarik untuk menganalisis pengaruh harga, kualitas produk, dan citra merek 

terhadap keputusan pembelian sepatu Ventela, dengan fokus pada konsumen di Kota Samarinda. 

Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan wawasan strategis bagi perusahaan dalam 

mengelola faktor-faktor yang memengaruhi keputusan pembelian. 
 

2. Kajian Pustaka 

2.1. Manajemen Pemasaran 

Manaje.me.n pe.masaran me.rupakan kombinasi se.ni dan ilmu dalam milih pasar sasaran se.rta 

me.mpe.role.h, me.mpe.rtahankan, dan me.nge.mbangkan pe.langgan de.ngan cara me.nciptakan, 

me.nye.diakan, dan me.nyampaikan nilai yang supe.rior bagi pe.langgan (Astuti & Amanda, 2020). 

Pe.masaran me.liputi ke.se.luruhan siste.m yang be.rhubungan de.ngan ke.giatan-ke.giatan usaha, yang 

be.rtujuan me.re.ncanakan, me.ne.ntukan harga, hingga me.mpromosikan dan me.ndistribusikan 

barang-barang atau jasa yang akan me.muaskan ke .butuhan pe.mbe .li, baik yang aktual maupun 

yang pote .nsial (Sudarsono, 2020). 
Dapat disimpulkan bahwa manaje.me.n pe.masaran adalah se.ni me.milih se.gme.ntasi pasar dan 

me.nciptakan nilai untuk me.ndapatkan se.rta me.mpe.rtahankan pe.langgan. Pe.masaran me.ncakup 

pe.re.ncanaan, pe.ne.ntuan harga, promosi, dan distribusi produk untuk me.me.nuhi ke.butuhan 

pe.mbe.li. 
 

2.2. Harga 

Hidayat (2020) me.nje.laskan bahwa harga me.miliki pe.ranan yang sangat pe.nting dalam 

me.mpe.ngaruhi ke.putusan pe.mbe.lian konsume.n te.rhadap suatu produk, se.hingga sangat 

me.ne.ntukan ke.be.rhasilan pe.masaran suatu produk. Ke.sukse.san dalam pe.ne.tapan harga 

me.rupakan e.le.me.n kunci dalam bauran pe.masaran se.hingga harga me.miliki unsur bauran 

pe.masaran yang be.rsifat fle.ksibe.l, artinya dapat diubah de.ngan ce.pat. 

Harga adalah se.jumlah uang yanng dipe.rlukan untuk me.mpe.role.h suatu produk atau jasa 

yang se.suai de.ngan nilai, kualitas, dan manfaat yang dibe.rikan se.rta dipe.ngaruhi ole.h faktor 

psikologis se.rta be.rbagai faktor lainnya yang me.mpe.ngaruhi pe.ne.ntuan harga te.rse.but (Se.tyo, 

2017).  

Ke.simpulan dari de.finisi diatas harga me.rupakan jumlah uang yang dibayar untuk 

me.ndapatkan barang atau jasa, me.nce.rminkan nilai dan manfaatnya. Harga juga dipe.ngaruhi ole.h 

faktor psikologis se.rta bisa diubah untuk me.mpe.ngaruhi ke.putusan pe.mbe.lian dan ke.suskse.saan 

pe.masaran. 
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Me.nurut (Kotle.r & Armstrong, 2018), te.rdapat be.be.rapa indikator yang me.nce.rminkan 

variabe.l harga, yaitu: 

1. Ke.te.rjangkuan harga ole.h konsume.n, harga produk harus dapat dijangkau 

ole.h konsume.n se.suai de.ngan ke.mampuan me.re.k. Biasanya, dalam satu me.re.k te.rdapat be.rbagai 

varian produk de.ngan re.ntang harga yang be.rbe.da, mulai dari paling te.rjangkau hingga paling 

mahal. 

2. Ke.se.suaian harga de.ngan kualitas produk, dimana konsume.n se.ring me.nggunakan harga 

se.bagai tolak ukur kualitas. Ke.tika dihadapkan pada dua produk de.ngan pe.rbe.daan harga, 

me.re.ka ce.nde.rung me.milih yang le.bih mahal kare.na dianggap me.mililki kualitas yang le.bih 

baik. 

3. Ke.se.suaian harga de.nga manfaat yang dirasakan, konusme.n akan me.mutuskan untuk me.mbe.li 

se.buah produk jika manfaat yang dipe.role.h se.banding atau le.bih be.sar dibandigankan de.ngan 

biaya yang dike.luarkan. 

4. Harga yang kompe.titif atau se.suai de.ngan daya saing, konsume.n se.ring me.mbandingkan harga 

produk te.rte.ntu de.ngan produk lain yang se.rupa. Dalam prose.s pe.mbe.lian, faktor harga 

me.njadi pe.rtimbangan pe.nting bagi konsume.n untuk me.ne.ntukan apakah suatu produk 

dianggap murah atau mahal. 

 

2.3. Kualitas Produk 
Kualitas produk me.rujuk pada upaya yang dilakukan pe.rusahaan untuk be.rsaing di pasar 

de.ngan me.nciptakan pe.rbe.daan yang signifikan pada produk atau jasa yang ditawarkan, guna 

me.mbe.dakannya dari produk pe.saing. Hal ini be.rtujuan  agar konsume.n me.lihat  produk te.rse.but 

se.bagai pilihan yang me.miliki nilai tambah yang se.suai de.ngan harapan me.re.ka (Putra & Aswan, 

2023). 

Salah satu cara untuk me.muaskan konsume.n adalah de.ngan me.mbe.rikan kualitas te.rbaik. 

Kualitas yang baik dapat be.rdampak positif pada tingkat ke.puasan pe.langgan, kare.na jika se.buah 

pe.rusahaan tidak me.njaga kualitas produk atau layanan yang dibe.rikan, pe.langgan akan me.rasa 

kurang puas dan ke.ce.wa (Yulistria dkk., 2023). 

Dari de.finisi diatas dapat disimpulkan bahwa kualitas produk adalah cara pe.rusahaan 

me.mbe.dakan produknya de.ngan me.nawarkan nilai tambah untuk me.me.nuhi harapan dan 

ke.puasan konsume.n. 

Me.nurut Se.tiyana & Widyasari (2019) te.radapat lima indikator kualitas produk yaitu: 

1. Ciri khas produk, dimana se.buah tingkat produk me.miliki ke.unggulan atau fitur unik yang 

tidak dimiliki ole.h produk lain. 

2. Ke.se.suaian de.ngan spe.sifikasi, guna me.ngukur apakah produk te.lah me.me.nuhi standar 

kualitas yang dite.tapkan dan se.suai de.ngan e.kspe.tasi. 

3. Daya tahan, apakah produk yang digunakan ole.h konsume.n dalam waktu lama tanpa 

me.ngalami ke.rusakan me.nunjukkan tingkat ke.tahanan yang baik. 

4. Ke.andalan, me.njamin bahwa produk yang dihasilkan be.bas dari cacat atau ke.rusakan, se.rta 

be.rfungsi de.ngan baik se.suai tujuan pe.nggunaannya. 

5. De.sain, be.rkaitan de.ngan aspe.k e.ste.tika dan tampilan produk, se.pe.rti warna, ke.masan, atau 

e.le.me.n visual lainnya yang mampu me.narik pe.rhatian dan me.mpe.ngaruhi minta konsume.n. 

 

2.3. Citra Merek 
Citra me.re.k adalah pe.rse.psi yang te.rbe.ntuk dalam pikiran konsume.n te.ntang suatu produk 

atau layanan yang sudah me.re.ka ke.nal, gunakan, atau konsumsi. Me.re.k yang kuat dapat me.narik 

konsume.n se.bagai faktor dalam pe.ne.ntu pe.ngambilan ke.putusan pe.mbe.lian de.ngan inte.rpre.tasi 

akumulasi se.bagai informasi yang dite.rima konsume.n (Miati, 2020). 

Citra me.re.k me.rujuk ada nama, istilah, tanda, simbol, de.sain, atau gabungan dari e.le.me.n-

e.le.me.n te.rse.but yang digunakan untuk me.ngide.ntifikasi produk atau layanan dari individu atau 

ke.lompok pe.njual, se.rta me.mbe.dakannya dari produk atau layanan pe.saing (Philip & Ke.lle.r, 

2018).  

 

 

 



Mikael Rendy Balpa1, Saida Zainurossalamia ZA2 
MANABIS (Jurnal Manajemen dan Bisnis) Vol. 4 No. 1 (2025) 1 – 12 

 
Lisensi: Creative Commons Attribution 4.0 International (CC BY 4.0) 

4 

Dapat disimpulkan bahwa citra me.re.k me.rupakan pre.spsi konsume.n te.ntang produk yang 

me.mpe.ngaruhi ke.putusan pe.mbe.lian, dibe.dakan me.lalui e.le.me.n se.pe.rti nama dan simbol. 

Me.nurut (Philip & Keller, 2018), citra me.re.k me.miliki tiga indikator utama se.bagai be.rikut: 

1. Ke.kuatan Asosiasi Me.rek (Stre.ngth of Brand Association), me.ngacu pada bagaimana 

informasi te.ntang me.re.k dapat masuk ke. dalam ingatan konsume.n dan se.be.rapa baik informasi 

te.rse.but be.rtahan, se.hingga me.njadi bagian dari citra me.re.k. 

2. Ke.untungan Asosiasi Me.re.k (Favourbility of Brand Association), ke.be.rhasilan strate.gi 

pe.masaran se.ring kali be.rgantung pada ke.mampuan untuk me.nciptakan asosiasi me.re.k yang 

me.nguntungkan. Hal ini te.rjadi ke.tika konsume.n pe.rcaya bahwa atribut me.re.k mampu 

me.me.nuhi ke.butuhan dan ke.inginan me.re.k. 

3. Ke.unikan Asosiasi Me.re.k (Unique.ne.ss of Brand Association), se.buah me.re.k harus me.miliki 

ke.unggulan kompe.titif yang me.mbe.dakannya dari me.re.k lain dan me.njadi alasan bagi 

konsume.n untuk me.milihnya. Ke.unikan ini dapat didasarkan pada atribut produk, fungsi, atau 

citra yang me.mbe.rikan nilai tambahan bagi konsume.n. 

 

2.4. Keputusan Pembelian 
Keputusan pembelian merupakan bagian dari perilaku konsumen, yaitu kajian tentang 

bagaimana individu, kelompok, atau organisasi memilih, membeli, dan menggunakan produk, 

jasa, ide atau pengalaman untuk memenuhi kebutuhan dan keinginan merek (Tua dkk., 2022). 

Ke.putusan pe.mbe.lian adalah tahap dalam prose.s pe.ngambilan ke.putusan konsume.n, di mana 

konsume.n akhirnya me.mutuskan untuk me.mbe.li produk. Pada tahap ini, konsume.n me.nyadari 

adanya ke.butuhan, me.ncari informasi te.ntang produk atau me.re.k te.rte.ntu, se.rta me.nilai se.be.rapa 

e.fe.ktif se.tiap alte.rnatif dalam me.me.nuhi ke.butuhannya yang akhirnya me.ngarah pada ke.putusan 

untuk me.mbe.li (Gunarsih dkk., 2021). 

Ke.putusan pe.mbe.lian adalah prose.ss konsume.n me.mbe.li produk se.te.lah me.nge.valuasi 

alte.rnatif, dipe.ngaruhi ole.h faktor individu, lingkungan, dan strate.gi pe.masaran. 

Me.nurut Philip (2021) te.rdapat be.be.rapa indikator dalam ke.putusan pe.mbe.lian se.bagai 

be.rikut:  

1. Adanya se.buah ke.mantapan produk, se.buah ke.putusan pe.mbe.lian dapat juga dilakukan ole.h 

konsume.n de.ngan me.ncari se.buah informasi. 

2. Te.rdapat ke.biasaan me.mbe.li, me.ndapatkan re.kome.ndasi dari supplie.r yang informasi pe.nting, 

bahwa se.buah indikator ke.putusan pe.mbe.lian sangat me.narik. 

3. Re.kome.ndasi dari orang lain, dapat me.nyampaikan se.buah informasi dari orang lain agar 

dapat te.rtarik me.lakukan pe.mbe.lian ini. 

4. Adanya pe.mbe.lian ulang, ini sangat pe.nting dalam bisnis anda, maka adanya se.buah se.bab 

ke.mudian konsume.n juga me.lakukan pe.mbe.lian ulang pada suatu produk. 

 

2.5. Penelitian Terdahulu 
Penelitian yang dilakukan oleh (Alfiansyah & Santoso, 2021) dengn judul Pengaruh Harga 

dan Citra Merek Terhadap Keputusan Pembelian Sepatu Merek Convers Seri All Star Pada Toko 

Convers Malang Town Square. Metode penelitian ini menggunakan analisis regresi liner berganda 

dan uji hipotesis. Be.rdasarkan hasil analisis se.cara parsial bahwa variabe.l harga dan citra me.re.k 

be.rpe.ngaruh se.cara positif te.rhadap ke.putusan pe.mbe.lian di se.patu me.re.k Conve.rse. pada toko 

Conve.rs Malang Town Square. se.be.sar 57,2%. 

Penelitian yang dilakukan (Sagala & Rahmani, 2022) dengan judul Pengaruh Kualitas 

Produk, Harga, dan Promosi Terhadap Keputusan Pembelian Sepatu Olahraga Adidas Pada 

Mahasiswa FEBI UINSU. Metode penelitian ini menggunakan analisis regresi liner berganda 

menggunakan SPSS versi 16. Hasil penelitian menunjukkan bahwa adanya pengaruh positif 

kualitas produk terhadap keputusan pembelian, pengaruh positif harga terhadap keputusan 

pembelian, dan pengaruh positif promosi terhadap keputusan pembelian. 
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2.6. Kerangka Penelitian 
 

Gambar 2.1 Model Penelitian 

 
Sumber: Data Dioleh Peneliti, 2024 

 

2.7. Hipotesis Penelitian 
H1: Harga produk memiliki pengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian sepatu merek 

Ventela di Samarinda. 

H2: Kualitas produk memiliki pengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian sepatu merek 

Ventela di Samarinda. 

H3: Citra merek memiliki pengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian sepatu merek 

Ventela di Samarinda. 

 

3. Metode Penelitian  

3.1. Populasi dan Sampel 
Populasi adalah keseluruhan elemen dalam penelitian meliputi objek dan subjek dengan ciri-

ciri dan karakteristik tertentu. Pada penelitian ini, populasi berasal dari konsumen yang pernah 

membeli sepatu brand Ventela minimal 1 kali di kota Samarinda dan masyarakat kota Samarinda 

berusia 18 tahun keatas. 

Sampel merupakan bagian dari populasi yang digunakan sebagai sumber data utama dalam 

sebuah penelitian. Pada penelitian ini, sampel yang digunakan menggunakan rumus Hair, et al 

dengan ukuran sampel minimal 5-10 dikali variabel indikaotr. Sehingga jumlah indikator 

sebanyak 16 indikator dikali 5 (16 × 5 = 80), maka ditetapkan sampel dalam penelitian ini sebesar 

80 responden 

 

3.2. Jenis Penelitian 
Pada Penelitian ini, data yang digunakan ialah data kuantitatif yang berbentuk data neumerik 

yang dapat dihitung secara akurat. Contohnya hasil survei responden menggunakan penyebaran 

kuesioner penelitian.  

 

3.3. Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan menggunakan 

kuesioner. Me .nurut Sugiyono (2020) kue .sione.r me.rupakan me .tode . pe .ngumpulan data di 

mana pe.se .rta diminta untuk be .re.aksi te.rhadap se .rangkaian pe .rnyataan atau kue .sione.r 

te.rtulis. 

Untuk mengukur nilai dari jawaban responden terhadap kuesioner penelitian ini yaitu 

menggunakan skala likert untuk menilai jawaban dari masing-masing responden. 
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Tabel 3.1 Penilaian Kuesioner 

Nilai Ke.te.rangan 

1 STS 

2 TS 

3 N 

4 S 

5 SS 

Sumber: Data diolah peneliti, 2024 

 

3.4. Teknik Analisis Data 

Alat analisis dalam penelitian ini menggunakan regresi liner berganda dari tiap variabel 

secara parsial dan simultan untuk mengetahui pengaruh tiap variabel independen (harga, kualitas 

produk, dan cita merek) terhadap variabel dependen (keputusan pembelian). Alat analisis 

dijalankan melalui software SPSS versi 25.  

Model hubungan antar variabel tersebut dapat disusun dalam persamaan berikut (Sugiyono, 

2020):  

𝑌 = 𝑎 + 𝑏1𝑥1 +  𝑏2𝑥2 +  𝑏3𝑥3 + 𝑒 
Keterangan: 

𝑌 = Variabel dependen (Keputusan Pembelian) 

𝑎 = Konstanta 

𝑏1𝑏2 = Koefisien Regresi 

𝑥1 = Variabel Independen (Harga) 

𝑥2 = Variabel Independen (Kualitas Produk) 

𝑥3 = Variabel Independen (Citra Merek) 

 

3.5. Koefisien Korelasi (R) 
Koefisien korelasi digunakan untuk menjawab seberapa erat hubungan linear antara 

variabel independen (X) dengan variabel dependen (Y). De.ngan me.anfsirkan koe.fisie.n kore.lasi 

yang dihasilkan be.sar atau ke.cil, maka akan me.ngikuti pe.doman ke.te.ntuan yang te.rte.ra pada 

tabe.l be.rikut: 

 

Tabel 3.2 Interpretasi Koefisien Korelasi 

Inte.rval Koe.fisie.n Tingkat Hubungan 

0,000 – 0,199 Sangat le.mah 

0,200 – 0,399 Le.mah 

0,400 – 0,599 Se.dang 

0,600 – 0,799 Kuat 

0,800 – 1,00 Sangat kuat 

Sumbe.r: Indrawan & De.wi (2020) 

 

3.6. Koefisien Determinasi (R2) 
Uji koefisien determinasi (R2) bertujuan untuk mengukur sejauh mana variabel independen 

dapat menjelaskan variasi variabel dependen, baik secara parsial maupun simultan. 

 

𝑅2 =  
𝑆𝑆𝑅 (𝑆𝑢𝑚 𝑜𝑓 𝑆𝑞𝑎𝑢𝑟𝑒 𝑅𝑒𝑔𝑟𝑒𝑠𝑠𝑖𝑜𝑛

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑆𝑆
 

 

3.7. Uji Validitas dan Uji Reliabilitas 

Uji validitas merupakan alat ukur yang digunakan untuk menunjukkan ketepatan dan 

kesesuaian antara data yang diteliti (Prambudi & Imantoro, 2021). Pada penelitian ini digunakan 

rumus pearson product moment yaitu nilai koefisien pearson (r) yang keputusannya diambil dari 

perbandingan antara nilai koefisien pearson hitung (r-hitung) dengan nilai koefisien pearson tabel 

(r-tabel). Jika r hitung > r tabel, maka variabel valid dan jika r hitung < r tabel, maka variabel 

tidak valid. 
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Uji reliabilitas merupakan alat yang digunakan untuk menguji suatu instrumen pernyataan 

kuesioner yang merupakan indikator dari variabel atau konstruk (Prambudi & Imantoro, 2021). 

Teknik yang digunakan untuk mengukur reliabilitas ini adalah dengan menggunakan uji 

cronbach’s alpha, yang menguji koefisien dari skor jawaban responden yang diperoleh melalui 

penggunaan instrumen penelitian (Teni & Yudianto, 2021). Jika nilai cronbach’s alpha > 0,6, 

maka variabel tersebut reliabel dan jika nilai cronbach’s alpha < 0,6, maka variabel tersebut tidak 

reliabel. 

 

3.8. Uji Model (Uji-F) dan Uji Parsial (Uji-T) 
Uji-F me.miliki tujuan untuk me.nguji ke.layakan mode.l pe.ne.litian yaitu me.nge.tahui atau 

me.nguji apakah pe.rsamaan mode.l re.gre.si dapat digunakan untuk melihat pengaruh variabel 

independen terhadap variabe.l dependen (Ghozali, 2021). Pada pe.ne.litian ini digunakan uji-f 

untuk me.nge.tahui nilai signifikan (Sig < 0,05), maka mode.l re.gre.si dapat digunakan. 

Uji-t digunakan untuk me.nguji signifikansi koe.fisie.n se.cara parsial guna me.nujukkan 

pengaruh tiap variabel independen secara individu terhadap variabel dependen (Ghozali, 2021). 

Pada pe.ne.litian ini digunakan uji-t untuk me.nge.tahui tingkat signifikansi (Sig < 0,05), maka 

variabe.l inde.pe.nde.n me.miliki pe.ngaruh te.rhadap variabe.l de.pe.nde.n. 

 

4. Hasil dan Pembahasan  

4.1. Sepatu Ventela 
Sepatu Ventela adalah merek sepatu vulkanisir lokal asal Bandung yang didirikan pada 2017 

oleh William Ventela. Dengan desain kasual yang cocok untuk berbagai aktivitas, produk ini 

populer di kalangan anak muda berusia 18-30 tahun yang aktif dan mengikuti tren fashion. Setiap 

sepatu Ventela dibuat melalui proses detail, mulai dari pemilihan material hingga pemeriksaan 

kualitas yang ketat. 

 

4.2. Hasil Uji Validitas dan Uji Reliabilitas 
 

Tabel 4.1. Hasil Uji Validitas 

No Variabe .l Pe.rnyataan R Tabe .l R Hitung Ke.te.rangan 

1 

Harga (X1) 

X1.1 0,219 0,657 Valid 

2 X1.2 0,219 0,606 Valid 

3 X1.3 0,219 0,558 Valid 

4 X1.4 0,219 0,373 Valid 

5 

Kualitas Produk (X2) 

X2.1 0,219 0,531 Valid 

6 X2.2 0,219 0,654 Valid 

7 X2.3 0,219 0,369 Valid 

8 X2.4 0,219 0,262 Valid 

9 

Citra Me.re.k (X3) 

X3.1 0,219 0,548 Valid 

10 X3.2 0,219 0,511 Valid 

11 X3.3 0,219 0,657 Valid 

12 X3.4 0,219 0,737 Valid 

13 

Ke.putusan Pe.mbe.lian (Y) 

Y1.1 0,219 0,477 Valid 

14 Y1.2 0,219 0,686 Valid 

15 Y1.3 0,219 0,748 Valid 

16 Y1.4 0,219 0,560 Valid 

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS versi 25, 2024 

 

Be.rdasarkan data diatas me.nunjukkan bahwa nilai r hitung le.bih be.sar dari pada r tabe.l 

yaitu 0,219 se.hingga dapat disumpulkan bahwa variabe.l Harga (X1), Kualitas Produk (X2), Citra 

Me.re.k (X3), dan Ke.putusan Pe.mbe.lian (Y) de.ngan kue.sione.r dalam pe.ne.litian ini dinyatakan 

valid.  
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4.2 Hasil Uji Reliabilitas 
Variabel Cronbach’s Alpha Hasil 

Keputusan Pembelian (Y) 0,799 Reliabel 

Harga (X1) 0,745 Reliabel 

Kualitas Produk (X2) 0,657 Reliabel 

Citra Merek (X3) 0,798 Reliabel 

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS versi 25, 2024 

 

Be.rdasarkan tabe.l 4.6 nilai corbanch’s alpha le.bih be.sar dari 0,6, maka kue.sione.r pe.ne.litian 

be.rsifat re.liabe.l. Dike.tahu bahwa kue.sione.r be.rsifat re.liabe.l, kare.na se.luruh nilai corbanch’s 

alpha le.bih be.sar dari 0,6. 

 

4.3. Hasil Uji Regresi Liner Berganda 
 

Tabel 4.3 Hasil Uji Regresi Liner Berganda 

Coefficientsa 

Mode.l 
Unstandardize.d 

Coe.fficie .nts 
Standardize.d 
Coe.fficie .nts t Sig. 

Colline.arity 
Statistics 

B Std. E.rror Be.ta Tole.rance. VIF 

1 

(Constant) 2.037 1.817  1.121 .266   
Harga (X1) .441 .110 .405 3.991 .000 .625 1.601 

Kualitas Produk 
(X2) 

.101 .100 .092 1.008 .316 .773 1.293 

Citra Me.re.k (X3) .342 .109 .340 3.147 .002 .550 1.817 

a. De.pe.nde.nt Variable.: Ke.putusan Pe.mbe.lian (Y) 

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS versi 25, 2024 

 

Be.rdasarkan Tabe.l 4.7 dipe.rolah pe.rsamaan re.gre.si line.ar be.rganda se.bagai be.rikut. 
 

Y = 2,037 + 0,441X1 + 0,101X2 + 0,342X3 + e. 
 

Be.rdasarkan pe.rsamaan te.rse.but dapat diinte.rpre.tasikan se.bagai be.rikut: 

1. Nilai konstanta se.be.sar 2,037 me.nunjukkan bahwa jika se.mua variabe.l inde.pe.nde.n be.rnilai 

nol, maka ke.putusan pe.mbe.lian be.rnilai rata-rata 2,037. Namun, nilai ini tidak signifikan 

se.cara statistik (Sig. = 0,266 > 0,05). 

2. Dike.tahui nilai koe.fisie.n re.gre.si dari variabe.l harga (X1) adalah 0,441, yakni be.rnilai positif. 

Hal ini be.rarti ke.tika harga (X1) me.ningkat se.be.sar 1 satuan, maka ke.putusan pe.mbe.lian (Y) 

ce.nde.rung me.ningkat se.be.sar 0,441. 

3. Dike.tahui nilai koe.fisie.n re.gre.si dari variabe.l kualitas produk (X2) adalah 0,101, yakni be.rnilai 

positif. Hal ini be.rarti ke.tika kualitas produk (X2) me.ningkat se.be.sar 1 satuan, maka ke.putusan 

pe.mbe.lian (Y) ce.nde.rung me.ningkat se.be.sar 0,101. 

4. Dike.tahui nilai koe.fisie.n re.gre.si dari variabe.l citra me.re.k (X3) adalah 0,342, yakni be.rnilai 

positif. Hal ini be.rarti ke.tika citra me.re.k (X3) me.ningkat se.be.sar 1 satuan, maka ke.putusan 

pe.mbe.lian (Y) ce.nde.rung me.ningkat se.be.sar 0,342. 

 

4.4. Hasil Uji Koefisien Korelasi (R) 
 

Tabel 4.4 Hasil Uji Koefisien Korelasi (R) 

Corre.lations 

 
Harga 

(X1) 

Kualitas 

Produk (X2) 

Citra Me.re.k 

(X3) 

Ke.putusan 

Pe.mbe.lian (Y) 

Harga (X1) 

Pe.arson 

Corre.lation 
1 .342** .610** .644** 

Sig. (2-taile.d)  .002 .000 .000 

N 80 80 80 80 
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Kualitas Produk 

(X2) 

Pe.arson 

Corre.lation 
.342** 1 .471** .391** 

Sig. (2-taile.d) .002  .000 .000 

N 80 80 80 80 

Citra Me.re.k (X3) 

Pe.arson 

Corre.lation 
.610** .471** 1 .630** 

Sig. (2-taile.d) .000 .000  .000 

N 80 80 80 80 

Ke.putusan 

Pe.mbe.lian (Y) 

Pe.arson 

Corre.lation 
.644** .391** .630** 1 

Sig. (2-taile.d) .000 .000 .000  

N 80 80 80 80 

**. Corre.lation is significant at the. 0.01 le.ve.l (2-taile.d). 

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS versi 25, 2024 

 

Be.rdasarkan Tabe.l 4.4 hasil analisis kore.lasi, dite.mukan hubungan antara variabe.l 

inde.pe.nde.n (Harga, Kualitas Produk, dan Citra Me.re.k) te.rhadap variabe.l de.pe.nde.n (Ke.putusan 

Pe.mbe.lian) se.bagai be.rikut: 

1. Harga (X1) te.rhadap Ke.putusan Pe.mbe.lian (Y): Koe.fisie.n kore.lasi antara harga dan ke.putusan 

pe.mbe.lian se.be.sar 0,644, yang me.nunjukkan hubungan positif yang kuat dan signifikan 

de.ngan tingkat signifikansi 0,000. Hal ini me.ngindikasikan bahwa pe.rse.psi konsume.n 

te.rhadap harga me.me.ngaruhi ke.putusan pe.mbe.lian se.cara signifikan. Se.makin baik pe.nilaian 

konsume.n te.rhadap harga, maka se.makin tinggi pula ke.mungkinan me.re.ka me.mutuskan untuk 

me.mbe.li produk. 

2. Kualitas Produk (X2) te.rhadap Ke.putusan Pe.mbe.lian (Y): Hubungan antara kualitas produk 

dan ke.putusan pe.mbe.lian me.miliki koe.fisie.n kore.lasi se.be.sar 0,391, de.ngan tingkat 

signifikansi 0,000. Hubungan ini be.rsifat positif dan se.dang. Artinya, pe.ningkatan kualitas 

produk yang dirasakan konsume.n dapat me.ningkatkan ke.putusan pe.mbe.lian, me.skipun 

pe.ngaruhnya tidak se.kuat harga atau citra me.re.k. 

3. Citra Me.re.k (X3) te.rhadap Ke.putusan Pe.mbe.lian (Y): Koe.fisie.n kore.lasi antara citra me.re.k 

dan ke.putusan pe.mbe.lian se.be.sar 0,630, de.ngan tingkat signifikansi 0,000. Hubungan ini 

be.rsifat positif yang kuat, me.nunjukkan bahwa citra me.re.k yang positif me.miliki dampak 

be.sar te.rhadap ke.putusan pe.mbe.lian konsume.n. Hal ini me.ne.gaskan bahwa konsume.n 

ce.nde.rung me.milih produk de.ngan citra me.re.k yang baik. 

 

4.5.  Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 
 

Tabel 4.5 Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Mode.l Summaryb 

Mode.l R R Square. Adjuste.d R Square. Std. E.rror of the. E.stimate. 

1 .715a .511 .492 1.68145 

a. Pre.dictors: (Constant), Citra Me.re.k (X3), Kualitas Produk (X2), Harga (X1) 

b. De.pe.nde.nt Variable .: Ke.putusan Pe.mbe.lian (Y) 

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS versi 25, 2024 
 

Be.rdasarkan Tabe.l 4.5 diatas dike.tahui koe.fisie.n de.te.rminasi (R2) adalah 0,511. Nilai 

te.rse.but dapat diartikan variable. harga (X1), kualitas produk (X2), citra me.re.k (X3) mampu 

me.mpe.ngaruhi ke.putusan pe.mbe.lian (Y) se.be.sar 51%, sisanya se.be.sar 100%-51% = 49% 

dije.laskan ole.h variable. atau faktor lainnya. 
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4.6. Hasil Uji Model (Uji-F) dan Uji Parsial (Uji-T) 
 

Tabel 4.6. Hasil Uji-F 

ANOVAa 

Mode.l Sum of Square.s df Me.an Square. F Sig. 

1 Re.gre.ssion 224.677 3 74.892 26.489 .000b 

Re.sidual 214.873 76 2.827   

Total 439.550 79    

a. De.pe.nde.nt Variable .: Ke.putusan Pe.mbe.lian (Y) 

b. Pre.dictors: (Constant), Citra Me.re.k (X3), Kualitas Produk (X2), Harga (X1) 

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS versi 2024 

Be.rdasarkan Tabe.l 4.6 dike.tahui nilai F hitung 26,489 dan nilai Sig. adalah 0,000. Dike.tahui 

F Hitung 26,489 > F Tabe.l 2,7249 dan nilai Sig adalah 0,000 < 0,05. De.ngan de.mikian, Harga 

(X1), kualitas produk (X2), dan citra me.re.k (X3) se.cara be.rsamaan atau stimulan memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap keputusan pembelian (Y). 

 

Tabel 4.7 Hasil Uji-T 

Coe.fficie.ntsa 

Mode.l 

Unstandardize.d Coe.fficie.nts Standardize.d Coe.fficie.nts 

t Sig. B Std. E.rror Be.ta 

1 (Constant) 2.037 1.817  1.121 .266 

Harga (X1) .441 .110 .405 3.991 .000 

Kualitas Produk (X2) .101 .100 .092 1.008 .316 

Citra Me.re.k (X3) .342 .109 .340 3.147 .002 

a. De.pe.nde.nt Variable .: Ke.putusan Pe.mbe.lian (Y) 

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS versi 25, 2024 

 

Be.rdasarkan tabe.l 4.7 diatas dipe.rolah hasil uji-T se.bagai be.rikut: 

1. Dike.tahui variabe.l harga (X1) memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan 

pembelian (Y) de.ngan nilai koe.fisie.n 0,441, nilai t se.be.sar 3,991, dan tingkat signifikansi 

0,000 yang be.rarti kurang dari 0,05. Se.hingga dapat disimpulkan hipote.sis 1 dite.rima. 

2. Dike.tahui variabe.l kualitas produk (X2) me.miliki nilai koe.fisie.n 0,101 de.ngan nilai t se.be.sar 

1,008 dan tingakt signifikansi 0,316 yang be.rarti le.bih dari 0,05 yang be.rarti kualitas produk 

(X2) berpengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap keputusan pe.mbe.lian (Y). Se.hingga 

dapat disimpulkan hipote.sis 2 ditolak. 

3. Dike.tahui variabe.l citra me.re.k (X3) be.rpe.ngaruh positif dan signifikan te.rhadap ke.putusan 

pe.mbe.lian (Y) de.ngan nilai koe.fisie.n 0,342, nilai t se.be.sar 3,147 dan tingkat signifikansi 

0,002 yang be.rarti kurang dari 0,05. Se.hingga dapat disimpulkan hipote.sis 3 dite.rima. 

 

4.7. Pengaruh Harga (X1) Terhadap Keputusan Pembelian (Y) 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa harga memiliki pengaruh signifikan terhadap 

keputusan pembelian sepatu Ventela di Kota Samarinda. Konsumen di wilayah ini cenderung 

mempertimbangkan harga sebagai indikator utama dalam menentukan kelayakan suatu produk 

untuk dibeli. Ventela dikenal menawarkan harga yang relatif terjangkau dibandingkan dengan 

merek sepatu lokal lainnya tanpa mengorbankan kualitas, desain, atau daya tahan. Hal ini 

memberikan konsumen "value for money," yang menjadi faktor pendorong utama keputusan 

pembelian.  

Pengaruh harga terhadap keputusan pembelian juga terlihat dari preferensi konsumen di 

Samarinda yang mencari kombinasi terbaik antara harga dan kualitas. Dengan positioning sebagai 

produk lokal berkualitas tinggi, Ventela berhasil memenuhi ekspektasi tersebut. Harga yang 

terjangkau menjadi daya tarik utama, terutama bagi segmen konsumen menengah, termasuk 

pelajar dan mahasiswa yang menginginkan sepatu bergaya namun ekonomis.  
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Penelitian ini mendukung studi sebelumnya oleh Ikbari dan Supiandi (2024) serta Sinaga 

dkk. (2024), yang juga menyimpulkan bahwa harga berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

keputusan pembelian. Dengan daya tarik harga dan kualitas, Ventela mampu menembus segmen 

pasar yang lebih luas di Kota Samarinda. 

 

4.8. Pengaruh Kualitas Produk (X2) Terhadap Keputusan Pembelian (Y) 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa meskipun kualitas produk Ventela dinilai baik, faktor 

ini bukan penentu utama dalam keputusan pembelian di Samarinda. Konsumen sudah 

mempercayai kualitas Ventela, sehingga lebih memprioritaskan faktor lain seperti harga, 

promosi, dan desain. Kualitas produk dianggap memadai, tetapi tidak signifikan memengaruhi 

keputusan pembelian, terutama di segmen pasar menengah yang fokus pada kebutuhan 

fungsional dan tren.  

Temuan ini konsisten dengan penelitian sebelumnya oleh Suwardi & Berliana (2022) serta 

Vauzand & Soliha (2022), yang menyimpulkan bahwa kualitas produk berpengaruh positif 

namun tidak signifikan terhadap keputusan pembelian. 

 

4.9. Pengaruh Citra Merek (X3) Terhadap Keputusan Pembelian (Y) 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa citra merek Ventela memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap keputusan pembelian di Samarinda. Konsumen menganggap Ventela sebagai 

merek lokal yang kompetitif dengan merek internasional, baik dari segi desain maupun inovasi. 

Asosiasi positif seperti kesan modern, tren, dan relevansi dengan gaya hidup anak muda 

menjadikan Ventela bagian dari ekspresi diri konsumen. Citra merek yang kuat menciptakan 

kepercayaan, memotivasi pembelian, dan mendorong rekomendasi dari konsumen. 

Keberhasilan ini mencerminkan efektivitas strategi branding Ventela dalam memahami 

preferensi konsumen. Temuan ini konsisten dengan penelitian sebelumnya oleh Tangka dkk. 

(2022) dan Galuh Tiyasherlinda dkk. (2022), yang menyatakan bahwa citra merek berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian. 

 

5. Kesimpulan  
Berdasarkan penelitian "Pengaruh Harga, Kualitas Produk, dan Citra Merek terhadap 

Keputusan Pembelian Sepatu Brand Ventela di Kota Samarinda," dapat disimpulkan:  

1. Harga berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian. Konsumen, terutama 

pelajar dan mahasiswa, memilih Ventela karena harga terjangkau yang sesuai dengan gaya 

hidup tren dan estetik mereka.  
2. Kualitas produk tidak berpengaruh signifikan. Konsumen menganggap kualitas Ventela sudah 

memadai, namun faktor lain seperti harga, promosi, desain, dan kebutuhan jangka pendek 

lebih memengaruhi keputusan pembelian.  
3. Citra merek berpengaruh positif dan signifikan. Ventela dianggap modern, relevan dengan 

gaya hidup anak muda, dan menciptakan kepercayaan yang mendorong pembelian serta 

rekomendasi. 
 

6. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian, peneliti memberikan saran untuk perusahaan sepatu Ventela 

dan peneliti selanjutnya sehingga dapat menjadi pertimbangan, sebagai berikut: 

1. Untuk Perusahaan:  

Pertahankan harga terjangkau dengan mengevaluasi struktur harga secara rutin, khususnya 

untuk segmen pasar menengah di Samarinda. Adapun inovasi kualitas untuk mengkatkan 

kualitas produk melalui inovasi untuk memperkuat daya saing meskipun bukan faktor utama 

dalam pembelian Serta penguatan citra merek yang modern dan trendi melalui kampanye 

media sosial (TikTok, Instagram, YouTube), sponsor acara anak muda, dan peluncuran produk 

baru yang sesuai tren pasar. 

2. Untuk Peneliti Selanjutnya 

Diharapkan untuk dapat mengembangkan penelitian ini dengan menggunakan variabel lain 

yang merupakan variabel diluar dari pada variabel yang terdapat dalam penelitian ini. 
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